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Tahun 1948, tahun ketiga perjuangan mempertahankan kemerdekaan merupakan tahun yang paling berat
bagi Republik Indonesia. Diterimanya persetujuan Renville oleh Republik Indonesia menimbulkan banyak
kerugian baginya. Wilayah kedaulatan Republik Indonesia menjadi semakin sempit, pasukan-pasukan
gerilya Indonesia yang belum dapat dikalahkan oleh Belanda harus dipindahkan dari "kantong-kantong"
gerilyanya ke daerah Republik yang semakin sempit. Pengunduran pasukan bukan disebabkan karena telah
dikalahkan secara militer di dalam medan pertempuran, tetapi disebabkan keputusan yang disepakati
bersama di dalam mea perundingan. , suatu "negotiated retreat”. Tetapi Belanda melakukan pelanggaran
demi pelanggaran persetujuan Renville, menolak diadakannya pebliscite, menunda-menunda diadakannya
perundingan lanjutan pasca Renville dan lain-lain. Renville menimbulkan hubungan Indonesia dan Belanda
suatu suasana perdamaian yang semu, suatu "state of uneasy peace”. Belanda tetap memelihara kekuatan
militernya, tidak menguranginya setelah Renville. Jumlah kekuatan 120.000, tetap dipertahankannya, suatu
kekuatan militer yang terbesar yang ditugaskan ke Indonesia di dalam sgjarah Belanda. Kenyataan ini bagi
Republik Indonesia merupakan indikasi bahwa Belanda sewaktu-waktu akan menggunakan kekuatan
militernya untuk melakukan agresi militer, memaksakan kehendaknya apabila perundingan-perundingan
pasca Renville tidak menghasilkan keputusan politik yang memuaskan baginya.

Mengalirnya para pengungs di dalam jumlah besar dan pasukan Republik yang ber"hijrah"dari daerah-
daerah yang diduduki Belanda kewilayah Republik, menimbulkan problema ekonomi dan sosial yang besar,
kesulitan diperbesar dengan adanya blokade ekonomi yang ketat fihak Belanda.

Akibat diterimanya persetujuan Renville juga menimbulkan krisis parlementer. Perdana Menteri Amir
Syarifudin meletakkan jabatannya, setelah kabinet " Sayap Kirinya" tidak mendapat dukungan dari Masyumi
dan Partai Nasional Indonesia.

Presiden Soekarno menunjuk Wakil Perdana Menteri Mohamad Hatta sebagai formatur kabinet , dan
berhasil membentuk kabinet baru padatanggal 30 Januari 1948. Namun ketidak berhasilan Hatta untuk
mengangkat seorang Menteri dari Sayap Kiri menimbulkan mala petaka yang cukup besar. Sayap Kiri
menjadi kekuatan oposisi, kekuatan kanan dan tengah revolusi Indonesiadi dalam kabinet Hatta melakukan
konsolidasi kekuatannya. Sayap Kiri yang telah mengkonsolidasikan dirinya menjadi Front Demokrasi
Rakyat, suatu kekuatan politik dan mempunyal sayap militer , melakukan oposisi yang semakin radikal.
Pertentangan antara kekuatan kanan dan kiri semakin meningkat dibulan-bulan setelah perjanjian Renville
dan berakhir dengan konflik bersenjata di Madiun.
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